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Kalau kita bicara regional ternyata terjadi

pula! Dalam publikasi beberapa tahun ter-

akhir setidaknya ada satu perguruan ting-

gi Indonesia yang masuk dalam daftar

100 perguruan tinggi terbaik Asia, tetapi

kali ini tidak ada satu pun yang masuk di-

dalamnya.

Kalau bicara tingkat dunia, biasanya

ada tiga perguruan tinggi Indonesia yang

masuk dalam daftar 1.000 perguruan

tinggi terbaik Dunia. Tetapi kali ini hanya

ada satu yang masuk didalamnya, yaitu

Universitas Gadjah Mada (UGM)

Yogyakarta yang berada di peringkat ke-

810.    Bagaimana dengan Universitas

Indonesia (UI) Jakarta dan Universitas

Teknologi Bandung (ITB) Bandung? UI

Jakarta terlempar di peringkat ke-1.315

dan ITB Bandung ke-1.647. 

Institut Pertanian Bogor (IPB) Bogor

yang mulai berkibar hanya berhasil men-

capai peringkat ke-1.088.Bertahannya

UGM Yogyakarta dalam blantika perguru-

an tinggi terbaik dunia ternyata dapat me-

nyelamatkan muka Indonesia dalam

kancah pergaulan akademis masyarakat

internasional. Peringkat UGM yang

berkiprah di Kota Pendidikan Yogyakarta

ternyata berada di atas perguruan tinggi

terbaik dunia dari negara-negara maju

seperti AS, Jerman, Rusia, Inggris,

Jepang, Korea Selatan, dan sebagai-

nya.Apabila kita perhatikan dengan teliti

publikasi CSIC tersebut ternyata per-

ingkat UGM Yogyakarta (ke-810) di atas

Universitas Michigan Pusat (Michigan AS,

ke-821), Universitas Augsburg  (Augs-

burg Jerman ke-839).   

Di Asia Pasifik, UGM Yogyakarta per-

ingkat ke-190 ÔmengalahkanÕ perguruan

tinggi di negara maju seperti Universitas

Kanazawa (Kanazawa Jepang, ke-199)

dan Universitas Sains Tokyo (Tokyo,

Jepang) dan lainnya.   Selain dalam skala

internasional dan regional yang ada keju-

tan ternyata di tingkat nasional juga ada

kejutan. Di Indonesia misalnya, Univer-

sitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST)

Yogyakarta yang selama ini tidak pernah

masuk dalam deretan 100 perguruan

tinggi terbaik Indonesia kali ini ada di per-

ingkat ke-93.

PTS warisan Ki Hadjar Dewantara ini

lebih unggul daripada Universitas Wanita

Fukuoka (Fukuoka Jepang) ke-6.012,

Universitas Daejin (Pocheon, Korea

Selatan) dan sebagainya.Apakah pergu-

ruan tinggi yang peringkatnya turun di-

banding publikasi sebelumnya berarti mu-

tunya menurun? Secara internal belum

tentu menúrun tetapi secara eksternal

menurun. Misalnya Universitas Harvard

tahun lalu peringkat ke-1 dan sekarang

ke-13. 

Sedangkan ke-1 digantikan Universitas

Washington. Artinya belum tentu mutu

Harvard menurun dan mungkin saja me-

ningkat, tetapi lompatan peningkatan mu-

tunya kalah cepat dibanding Washing-

ton.Kalau peringkat UST Yogyakarta ke-

93 sedangkan ISI Surakarta ke-98, UMB

Yogyakarta ke-102, UIN Walisongo

Semarang ke-110, Unisma Malang ke-

143 hal itu berarti mutu UST Yogyakarta

lebih tinggi.   Itulah kejutan Webometrics

2021. 

(Penulis  adalah Direktur Pascasarjana

Pendidikan UST Yogyakarta serta Wakil

Presiden Pan-Pacific Association of

Private Education (PAPE) bermarkas di

Tokyo, Jepang)-f
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Selain  membangun rumah sakit khu-

sus Covid-19, Pemkab Bantul menyedi-

akan shelter untuk karantina, yakni  di

gedung Seamaul milik Kalurahan Sum-

bermulyo yang kapasitasnya 15 orang ke-

marin terisi 10 orang, di gedung BPSDMP

Jalan Bantul kapasitas  105 orang terisi

87 orang dan di bekas RS Patmasuri ka-

pasitas 50 orang terisi 39 orang.                  

Pasien Covid-19 yang  menjalani ka-

rantina di 3 shelter tersebut pada umum-

nya pasien tanpa gejala atau Orang

Tanpa Gejala (OTG) dan tidak mempu-

nyai penyakit bawaan.  Di Selter pasien

mendapat pengawasan dokter dan wajib

minum obat selama 10 hari. Pasien juga

mendapat makan yang cukup gizi 3 kali

setiap hari. "Untuk pembelian obat dan

jatah makan gratis setiap hari ini termasuk

yang  diambilkan dari pangkasan dana

APBD  Bantul," ungkap dr Glory.                    

Setelah 10 hari dinyatakan sembuh

pasien diperbolehkan pulang dan dilan-

jutkan karantina mandiri di rumah selama

4 hari. Sementara Kasi Promosi dan

Pemberdayaan Masyarakat Dinkes

Bantul, Karjiyem SSI MKes yang terma-

suk Tim Covid-19 Bantul menambahkan,

jumlah pasien Covid di Bantul yang sudah

pernah menjalani isolasi hingga Minggu

(7/2) tercatat ada  797 orang.                          

Kenapa pasien positif harus isolasi di

shelter. Menurut Karjiyem, karena perta-

ma, untuk mencegah  dan mengenda-

likan kasus dari klaster keluarga yang

akhir-akhir ini meningkat. Kedua, Covid-

19 punya seribu wajah dan sejuta gejala

penuh misteri. Kasus pada satu orang ti-

dak bisa disamakan dengan yang lain.

Maka jika menjalani isolasi di shelter, kon-

disi akan terpantau. Jika ada kegawat-

daruratan akan memudahkan untuk

dievakuasi di rumah sakit rujukan.

Karena itu warga harus membantu peme-

rintah dalam upaya mencegah penularan

Covid-19 dengan tetap mematuhi pro-

tokol kesehatan dimasa pandemi, karena

kita tidak tahu kapan pandemi Covid-19

ini akan berakhir.  "Makanya penting di-

patuhi 5 M. Yakni pakai masker, mencuci

tangan,menghindari kerumunan, menja-

ga jarak fisik dan kurangi mobilitas. Jika ti-

dak enak badan segera hubungi Pus-

kesmas setempat. (Jdm)-f
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"Saat rapat dengan presiden dan

para gubernur saya sempat bilang dari

semua yang hadiri di sini (peserta ra-

pat), saya sendiri yang belum divaksin.

Karena Sinovacnya hanya untuk

mereka yang berusia sampai 59

tahun," kata Sultan. 

Sedangkan Juru Bicara (Jubir)

Pemda DIY untuk penanganan virus

Korona Berty Murtiningsih mengata-

kan, kasus terkonfirmasi Covid-19

harian di DIY mengalami penamba-

han sebanyak 206 kasus, sehingga

total terkonfirmasi mencapai 23.754

kasus pada Senin (8/2). Kasus sem-

buh di DIY bertambah cukup sig-

nifikan sebanyak 255, sehingga total

sembuh menjadi 17.044 kasus. Se-

dangkan kasus meninggal bertam-

bah  13 kasus, sehingga total menja-

di 553 kasus.

"Penambahan kasus terkonfirmasi

positif harian masih mengalami ke-

naikan berdasar laporan Dinas

Kesehatan (Dinkes) Kabupaten/Kota

dan Rumah Sakit (RS) Rujukan Covid-

19 di DIY. Masyarakat tetap diminta

disiplin melakukan protokol kese-

hatan," paparnya.

Berty menuturkan, kenaikan kasus

terkonfirmasi harian di DIY ini mayo-

ritas 123 kasus dari hasil tracing kon-

tak kasus positif, 45 kasus belum ada

informasi riwayat, 33 kasus periksa

mandiri, 4 kasus skrining karyawan ke-

sehatan dan satu kasus skrining pe-

kerjaan. 

Sementara itu, vaksinasi yang di-

lakukan terhadap tenaga kesehatan

(nakes) di Jateng mulai menunjukkan

hasil positif. Sejak dilaksanakan

penyuntikan pertama pada 14 Januari,

jumlah nakes yang terpapar Covid-19

terus mengalami penurunan cukup

drastis.

Demikian dikatakan Gubernur

Jateng Ganjar Pranowo, Senin (8/2),

usai memimpin rapat penanganan

Covid-19 di ruang kerjanya. Menurut

Gubernur, pada minggu terakhir hanya

55 nakes yang terpapar. Itu turunnya

sangat drastis dari sebelum divaksin.

Sebelumnya perminggu ada 200

nakes yang terpapar, jumlah itu turun

jadi 170, 140 dan terakhir hanya 55 ka-

sus dalam seminggu.

Informasi tersebut sangat bagus un-

tuk semakin meyakinkan masyarakat

tentang efektivitas vaksin Covid-19.

Pihaknya akan terus mendorong so-

sialisasi dan edukasi kepada masyara-

kat. Ini artinya klaster nakes bisa men-

jadi acuan. 

"Kalau dari 200 kasus turun jadi 50

kasus, itu artinya penurunan cukup be-

sar. Maka kalau nakes sudah beres,

mudah-mudahan bisa segera dilan-

jutkan ke pelayanan publik," tutur

Ganjar Pranowo.

Menurut Gubernur, untuk pelayanan

publik vaksinasi mulai dilakukan pada

minggu ketiga bulan ini sebanyak 2,3

juta masyarakat. Bahkan menurut

Ganjar, Presiden  minta agar pada pe-

riode ini dimasukkan juga kelompok

masyarakat strategis lainnya, seperti

pedagang pasar, guru, kiai, tokoh aga-

ma dan lainnya.

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi

Jateng, Yulianto Prabowo menam-

bahkan, data penurunan angka ka-

sus positif pada nakes itu diambil dari

sistem Covid-19. Dirinya membe-

narkan ada penurunan yang sig-

nifikan dari sebelum divaksin dan

setelah divaksin.

(Ria/Ira/Bdi)-f
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dakwaan kedua dan permu-

fakatan jahat untuk melakukan

perbuatan tindak pidana korup-

si sebagaimana dakwaan keti-

ga subsider.

Vonis yang dijatuhkan terha-

dap jaksa Pinangki lebih berat

dibandingkan tuntutan Jaksa

Penuntut Umum (JPU) Ke-

jaksaan Agung. Dalam tuntut-

an Jaksa menuntut agar Pi-

nangki divonis selama enam

tahun penjara ditambah denda

Rp 500 juta subsider enam bu-

lan kurungan.

Sebelum menjatuhkan vo-

nis, majelis hakim mempertim-

bangkan hal yang memberat-

kan dan meringangkan. Untuk

hal yang memberatkan, ter-

dakwa adalah seorang aparat

penegak hukum dengan ja-

batan sebagai jaksa. "Perbu-

atan terdakwa membantu

Djoko Tjandra menghindari pu-

tusan Peninjauan Kembali ter-

tanggal 11 Juni 2009 adalah

dalam perkara 'cessie' Bank

Bali sebesar Rp 904 miliar

yang saat itu belum dijalani,"

kata Ketua Majelis Hakim.

Selain itu, hal lain yang

memberatkan adalah terdak-

wa Pinangki dinilai tidak men-

dukung pemerintah dalam

penyelenggaraan pemerintah-

an yang bebas korupsi, kolusi

dan nepotisme. Terdakwa juga

berbelit-belit, menyangkal dan

menutup-nutupi keterlibatan pi-

hak lain dalam pekara a quo.

"Hal yang juga memberatkan

terdakwa adalah tidak meng-

akui perbuatannya dan sudah

menikmati hasil pidana yang

dilakukannya," ujar hakim.

Sementara untuk hal yang

meringankan, terdakwa Pi-

nangki bersikap sopan dalam

persidangan. Selain itu, terdak-

wa adalah tulang punggung

keluarga, punya anak kecil ber-

usia empat tahun dan belum

pernah dihukum.

Dalam kasus ini, Pinangki

terbukti melakukan tiga dak-

waan yaitu pertama dakwaan

kesatu subsider pasal 11 UU

No 31 tahun 1999 sebagaima-

na diubah UU No 20 tahun

2001 tentang Pemberantasan

Tindak Pidana Korupsi; pasal 3

UU No 8 tahun 2010 tentang

Pencegahan Tindak Pidana

Pencucian Uang dan dakwaan

ketiga subsider dari pasal 15 jo

pasal 13 UU No 31 tahun 1999

sebagaimana diubah UU No

20 tahun 2001 tentang Pem-

berantasan Tindak Pidana

Korupsi. Dalam dakwaan per-

tama, jaksa Pinangki dinilai ter-

bukti menerima suap sebesar

500 ribu dolar AS dari terpi-

dana kasus "cessie" Bank Bali

Djoko Tjandra. Dakwaan ke-

dua pasal 3 UU No 8 tahun

2010 tentang Pencegahan dan

Pemberantasan Tindak Pidana

Pencucian Uang. Pinangki

dinilai terbukti melakukan pen-

cucian uang senilai 375.279

dolar AS atau setara Rp

5.253.905.036.

Untuk dakwaan ketiga ada-

lah pasal 15 jo pasal 13 UU No

31 tahun 1999 sebagaimana

diubah dengan UU No 20 ta-

hun 2001 tentang Pemberan-

tasan Tindak Pidana Korupsi. 

Pinangki dinilai terbukti me-

lakukan pemufakatan jahat

bersama dengan Andi Irfan

Jaya, Anita Kolopaking dan

Djoko Tjandra untuk menjanji-

kan sesuatu berupa uang se-

jumlah 10 juta dolar AS kepada

pejabat di Kejagung dan MA

untuk menggagalkan eksekusi

Djoko Tjandra selaku terpidana

kasus "cessie" bank Bali de-

ngan cara meminta fatwa MA

melalui Kejaksaan Agung. 

(Ful)-f

pada awal-awal pandemi Covid-19

tahun lalu. Pemberlakuan PPKM

mikro ini akan mengacu pada zonasi

pengendalian wilayah hingga tingkat

RT/RW yaitu Zona Hijau, Zona

Kuning, Zona Oranye dan Zona

Merah," katanya.

Tri Saktiyana menegaskan zonasi

pengendalian wilayah tersebut akan

semakin ketat apabila levelnya sudah

berada di Zona Merah. Sedangkan

zona lainnya tetap dilakukan pengen-

dalian namun tidak seketat Zona

Merah karena tetap harus diseim-

bangkan aspek kesehatan dan ekono-

mi masyarakat. Zonasi tersebut baru

bisa diterapkan sepekan pascaditer-

apkannya PTKM tingkat RT di DIY

nantinya.

" Zona Merah jangan dianggap

seperti lockdown tetapi lebih pengen-

dalian dan pengawasan yang lebih

diperketat seperti pelacakan kontak er-

at, isolasi mandiri dengan pengawas-

an ketat, melarang kerumunan lebih

dari tiga orang, membatasi keluar ma-

suk wilayah RT hingga pukul 20.00

WIB serta meniadakan kegiatan sosial

masyarakat.  Kita benar-benar batasi

aktivitasnya jangan sampai menim-

bulkan kerumunan dan berpotensi

menimbulkan penularan," tuturnya.

Pengawasan akan dilakukan oleh

Posko penanganan Covid-19 yang

ada di setiap kalurahan di DIY dengan

memanfaatkan posko secara virtual.

Kementerian Desa, Pembangunan

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi

(Kemendes PDTT) telah mengeluar-

kan instruksi  APBDes bisa digunakan

guna membiayai kebutuhan pelak-

sanaan posko tingkat kalurahan terse-

but.

"PTKM mikro ini cukup rigid kriteri-

anya arahan dari Pak Gubernur se-

hingga Pemkab/Pemkot di DIY bisa

mengikuti arahan tersebut ke tingkat

RT/RW supaya tidak terjadi perbe-

daan pemahaman antar kabu-

paten/kota seperti sebelumnya.  Jaga

Warga inilah yang akan menjadi lini

terdepan dalam pelaksanaan PTKM

mikro di DIY dua pekan kedepan," tan-

das Tri Saktiyana. (Ria/Ira)-f
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